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Abstract:

This article seeks to explore about the normative age of animals sacrificed in the
agigah process. Agigah is Islamic terminology which signifies the sacrifice of an
animal on the occasion of a child's birth. This normative study is based on the
phenomenon of the sacredness of the agigah process that every economically
capable parent is required to do. Several questions arise related to the
phenomenon: is the type and age of animals sacrificed for agigah equal to the
sacrificial animal requirements slaughtered on the day idul adha? How did the
jurists of the Islamic school of law base their arguments on the age of agigah
animal? The study finds that there is hardly any fundamental difference from
classical scholars about the age of agigah animals. The results of this study
confirm that animals can be slaughtered as agigah when it reaches the age of al-
tsaniy/tsaniyah/musinnah except for sheep which is sufficient with the age of al-
jadza’/jadza’ah. Nevertheless, some Islamic jurists, though a minority, say that
agigah animals slaughtered below the age are still valid and counted as rewards
for the parents.

Keywords: Islamic law, agigah in Islam, age of animals sacrificed in the agigah,
al-tsaniy and al-jadza’

Abstrak:

Artikel ini berusaha membahas secara eksploratif tentang normatifitas usia
hewan yang dikurbankan dalam proses agigah. Kajian normatif ini dilakukan
berdasarkan fenomena tentang sakralitas proses agigah yang ingin dilakukan
oleh setiap orang tua terhadap anaknya. Beberapa pertanyaan muncul terkait
fenomena tersebut; apakah jenis dan usia hewan yang dikurbankan untuk agigah
sama dengan persyaratan hewan kurban yang dikurbankan pada idul adha?
Bagaimana para ulama mazhab memberi gambaran tentang landasan usia hewan
agigah ini? Penelitian ini menemukan bahwa hampir tidak terdapat perbedaan
mendasar dari para ulama klasik mengenai usia hewan agigah. Hasil kajian ini
menegaskan bahwa hewan sudah boleh disembelih sebagai agigah apabila sudah
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mencapai usia al-tsaniy/tsaniyah/musinnah kecuali untuk hewan biri-biri cukup
dengan usia al-jadza/jadza’ah. Namun demikian, terdapat beberapa ulama,
sekalipun minoritas, yang mengatakan bahwa hewan agigah yang disembelih
dibawah umur tersebut tetap sah dan terhitung sebagai pahala.

Kata kunci: Hukum Islam, agigah dalam Islam, usia hewan kurban, al-tsani dan
al-jadza’.

. Pendahuluan

Agama Islam yang dikenal dengan kelengkapannya dalam menata
kehidupan manusia memberikan perhatian sungguh-sungguh terhadap pembinaan
generasi ummat manusia. Dimulai dari pra konsepsi antara sperma (dari suami)
dan ovum (dari isteri), tepatnya ketika sepasang suami isteri hendak melakukan
hubungan badan dengan harapan agar mendapatkan anak keturunan, mereka
sudah dianjurkan dan dituntun dengan doa agar janin yang nantinya akan lahir
diberkati dan dibimbing oleh hidayah Allah Swt dan sekaligus terhindar dari
gangguan dan godaan setan yang memang bertugas khusus untuk menjerumuskan
hamba Allah Swt ke jurang kenistaan.

Tuntunan berikutnya adalah segera setelah anak lahir ke dunia dianjurkan
(sunnah) agar dikumandangkan adzan di telinga sebelah kanan dan diucapkan
igomat di telinga sebelah kiri.! Adzan dan igomat ini sudah barang tentu juga
mengandung maksud dan tujuan luhur dan do’a yang tulus dari orang tuanya
untuk kebaikan anak tersebut. Diantara maksud dari mengadzankan dan
mengiqomatkan anak yang baru lahir adalah agar suara yang pertama kali
didengarnya ketika pertama kali hadir dipanggung besar —dunia— ini adalah suara
yang bermuatan tentang tauhid (keesaan Allah Swt), kalimat-kalimat suci,
kalimat mulia yang didalamnya terdapat nama Tuhan yaitu Allahdan nama
kekasih dan utusan-Nya yaitu Muhammad Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam. Tuntunan ini disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam di
dalam sabdanya:
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“Barangsiapa yang dikaruniai anak, lali dia mengadzankannya pada telinganya
yang sebelah kanan dan mengigomatkannya pada telinganya yang sebelah kiri,
maka anak tersebut tidak akan diganggu (dicelakai) oleh setan (ummu shibyan)”?

Langkah strategis berikutnya dalam mempersiapkan generasi utama adalah
mengagigahinya, memberinya nama, dan mencukur rambutnya. Ketiga langkah

! Wahbah Al-Zuhailiy, Al-Figh Al-Islamiy Wa Adillatuh, vol. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), h. 3; Manshur bin Yunus bin Idris Al-Buhutiy, Kasysyaf Al-Qina’, vol. 3 (Beirut: ‘Alam al-
Kutub, 1997), h. 25; Abu Zakariya Mahy al-Din bin Syarof Al-Nawawiy, Al-Majamu’ Syarh Al-
Muhadzdzab Li Al-Syairoziy (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, n.d.), h. 242.

2 Al-Zuhailiy, Al-Figh Al-Islamiy Wa Adillatuh.
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ini diurai oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam satu sabdanya yang
dlrlwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam sunannya sebagal berikut:
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“lbu al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Abi ‘Adiy menceritakan kepada
kami cerita dari Sa’id dari Qotadah dari al-Hasan dari Samroh bin Jundub
bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap anak tergadai
dengan agigahnya yang disembelih untuknya pada hari ketujuh setelah anak
dimaksud dilahirkan dan pada (saat itu juga) di potong rambutnya dan diberikan
baginya namanya. ”

Dalam pelaksanaannya ketiga langkah ini biasanya di Indonesia dilakukan
secara bersamaan dalam hal urutannya mengikuti susunan yang terdapat dalam
teks hadits di atas. Untuk memberikan gambaran betapa tingginya hasrat dan
keinginan untuk mengagigahi seorang anak dapat dikemukakan beberapa
pertanyaan masyarakat Muslim awam di sekitar persoalan agigah. Pertanyaan
yang sering diajukan oleh sebagian masyarakat Muslim Indonesia adalah:
“Apabila seseorang yang pada masa bayinya tidak atau belum diagigahi®; apakah
yang bersangkutan boleh mengagigahi dirinya sendiri pada saat ia dewasa dan
memiliki kemampuan finansial?” Pertanyaan tersebut tampak sederhana, tetapi,
jika diliahat dan dipikirkan secara mendalam pada sisi makna dan logika
keagamaan yang terkandung didalam pertanyaan itu, maka seyogyanya
pertanyaan ini tidak sekedar dijawab tetapi justru harus mendapat perhatian yang
cukup dari orang-orang yang memiliki kompetensi di bidang hukum Islam atau
para yuris Islam.

Dari sisi makna, pertanyaan tersebut membangun fenomena yang
menunjukkan betapa keinginan yang kuat pada masyarakat Muslim Indonesia
untuk melaksanakan agigah. Hanya saja kadang-kadang keinginan itu tidak berdiri
sejajar dengan kemampuan finansial. Ketika anak masih bayi dan atau sebelum
aqil baligh kemampuan ekonomi orang tuanya belum mendukung keinginan
luhurnya itu; sehingga keinginan untuk melaksanakan anjuran sunnah agigah
untuk anaknya belum dapat terlaksana.

Demi kesempurnaannya pelaksanaan agigah, masyarakat Muslim ketika
hewan sembelihan yang betul-betul memenuhi syarat untuk agigah. Bahkan lebih
dari itu, untuk kepuasan, sengaja pula dipilihkan binatang hewan,biasanya
kambing, yang besar dan tidak terdapat cacat pada tubuh hewan tersebut.

Berhadapan dengan itu, ada anggapan yang hingga kini masih belum
terhapuskan, bahwa orang harus hati-hati memakan daging kambing; bahkan ada
yang berusaha menghindarinya. Karena mengkonsumsi daging kambing dapat

% Pada umumnya alasan atau penyebab tidak atau belum di'agigahinya seorang
anak pada masa kecil atau bayinya adalah karena ketika itu kemampuan finansial belum
mencukupi.
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memicu naiknya tekanan darah. Sehingga, sering orang menghindari
mengkonsumsi daging kambing. Akibatnya sering hidangan daging kambing
sebagai agigah tidak habis dimakan para tamu dan justru mereka memilih daging
yang lain.

Kenyataan ini memicu munculnya pertanyaan strategis dalam hal usia
hewan yang akan dijaidkan agigah. Bolehkah hewan kambing yang akan
diagigahkan dipilih hewan kambing yang masih muda umur dan kecil ukuran
tubuhnya dan untuk tambahannya diganti dengan daging hewan lain.

Kajian ini dilaksanakan dalam rangka berupaya mencari jawaban terhadap
pertanyaan tentang usia hewan yang akan digunakan untuk agigah yang diurai
dalam dalil dan teks pustaka klasik. Dengan ditemukannya jawaban tersebut
dimungkinkan untuk membuat kebijakan dalam menentukan hewan dan usianya
untuk pelaksanaan agigah. Kajian ini diharapkan akan memberi manfaat di bidang
akademis; yaitu dalam rangka memperkaya hazanah ilmu pengetahuan peneliti
dalam persoalan agigah. Selain itu, penulis berharap pula kiranya kajian ini dapat
memberikan pertimbangan bagi masyarakat, dalam hal ini orang tua dan atau wali
anak yang akan melaksanakan agigah bagi anak-anaknya.

. Pembahasan tentang Agigah

Setiap mata ajaran Islam pasti memiliki dasar hukum yang kuat dan dapat
diyakini. Ada beberapa hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang
diriwayatkan dan bersumber dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengenai
agigah. Diantara hadits-hadits tersebut adalah:
Abu Dawud meriwayatkan:
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“lbnu al-Mutasnna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi ‘Adiy mencerltakan
kepada kami cerita dari Sa’id dari Qotadah dari al-Hasan dari Samroh bin
Jundub bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Setiap bayi
tergadai dengan agigahnya, disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke
tujuh, dicukur dan diberi nama” (HR Abu awud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522,
Ibnu Majah no. 3165). “
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Hadits riwayat Samroh:
s el Bl ¢ el g A il ki A U R Lsg
“ Anak itu tergadai dengan aqi/qahnya yang disembelih untuk dlrlnya pada hati ke

7 [tujuh] terhitung dari hari kelahirannya, lalu dicukur rambutna, dan diberi
nama.”
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“ bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruh mereka agar

mengaqgigahi anak laki-laki dengan 2 [dua] ekor kambing dan untuk anak
perempuan 1 [satu] ekor kambing ” [HR. Imam al-Tirmidzi dan lain-lain].
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Hadits riwayat Abu Daud
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“ Bahwasanya Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan mereka
agar beragigah 2 (dua) ekor kambing yang sepadan (umur dan besarnya) untuk
seorang bayi laki-laki dan 1 (satu) ekor kambing untuk seorang bayi perempuan.”

Riwayat yang menceritakan agigah untuk Hasan dan Husein sebagai
berikut:
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“Abu Ma’'mar Abdullah bin ‘Amr mencerltakan kepada kami, Abd al-Warits
menceritakan kepada kami, Aiyub menceritakan kepada kami cerita dari ‘lkrimah
dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengagigahi
[cucunya dari Fathimah] al-Hasan dan al-Husain masing-masing seekor kambing
gibasy” [HR. Abu Daud].

Hadits dalam shahih Bukhari
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“Abu al-Nu’man menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan
kepada kami cerita dari Aiyub dari Muhammad dari Salman bin ‘Amir ia berkata:
untuk seorang anak ada agigahnya. Dan Hajjaj berkata: Hammad menceritakan
kepada kami: Aiyub dan Qotadah dan Hisyam dan Habib memberitakan kepada
kami berita dari Ibnu Sirin dari Salman dari Nabi Shallallahu *alaihi wasallam.
Dan beberapa orang mengatakan dari ‘Ashim dan Hisyam dari hafshoh binti
Sirin dari al-Robab dari Salman bin “‘Amir  al-Dlobbiy dari Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan Yazid bin Ibrohim meriwayatkan dari lbnu
Sirin dari Salman; katanya: dan Ashbagh berkata: Ibnu Wahb memberitakan
kepadaku berita dari Jarir bin Hazim dari Aiyub al-Sukhtiyani dari Muhammad
bin Sirin: Salman bin ‘Amir al-Dhobbiy menceritakan kepada kami; ia berkata:
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Setiap anak
ada agigahnya, maka tumpahkanlah darah (sembelihlah hewan) untuk dirinya
dan hilangkanlah gangguan dari dia” (HR. al-lam al-Bukhoriy).

Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Daud:
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"Al-Hasan bin ‘Ali menceritakan kepada kami, Abd al-Razaaq menceritakan
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami cerita dari Hafshoh
binti Sirin dari al-Rabab dari Salman bin ‘Amir al-Dlobbiy ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: Setiap anak ada agigahnya, maka
tumpahkanlah darah (sembelihlah hewan) untuk dirinya dan hilangkanlah
gangguan dari dia” (HR. Abu Daud).

Hadits riwayat Abu Daud:
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“Musaddad bin Sufyan menceritakan kepada kami cerita dari Amr bin Dinar dari
‘Atho” dari Habibah binti Maisaroh dari Ummu Karz al-Ka’baiyah, ia berkata:
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: agigah untuk
seorang anak laki-laki adalah dua ekor kambing yang sama umurnya dan agigah
untuk seorang anak perempuan satu ekor kambing. Abu Daud menyebutkan: Saya
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mendengar Imam Ahmad menjelaskan maksud mukafi atani’ adalah sama atau
berlebih kurang (hampir/mendekati)” (HR. Abu Saud).

C. Hukum Agidah dalam Pandangan Imam Mazhab
Berdasarkan beberapa hadits sebagai, para ulama memberikan status hukum
melaksanakan aqgigah. Status hukum yang mereka berikan berbeda-beda sesuai
dengan pemahaman mereka masing-masing terhadap hadits sebagai dasarnya.
Perbedaan pandangan itu tergambar dalam mazhab masing-masing ulama fikih
tersebut. Berikut ini uraian tentang status hukum melaksanakan agigqah menurut
beberapa mazhab fikih.
1. Mazhab Hanafi.
Wahbah al-Zuhailiy dalam bukunya al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh
(Jilid 111, h. 636) menyebutkan bahwa ahli figih dari mazhab Hanafi
berpendapat bahwa agigah hukumnya mubah, dan bukan sunnah. hal ini
dikarenakan dalil-dalil pensyari’atan ibadah kurban telah menasakhkan semua
dalil-dalil yang dipakai dalam masalah al-agigah, al-rajbiyyah, dan al- ‘atirah.’
Oleh karena itu, siapa yang mau melaksanakan agiqah boleh melakukannya
dan siapa yang tidak ingin mengerjakannya tidak perlu dan tidak dituntut untuk
melakukannya. Pe-nasakh-an ini disebutkan langsung oleh Siti ‘Aisyah:
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“Pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah

menghapus semua macam ibadah dengan penyembelihan yang ada
sebelumnya.”

Bahkan dalam karya besar ulama Hanafiy al-Mabsith, pembahasan
mengenai agiqah tidak ditemukan. Dengan demikian, mudah dimengerti
apabila di dalam literatur fikih Hanafiy lainnya tidak atau paling tidak jarang
dibahas mengenai hukum dan ketentuan tentang agigah. Yang dibahas adalah
hukum dan ketentuan-ketentuan mengenai kurban. Dalam berbagai mazhab
ketentuan-ketentuan tentang agiqah sebagian besar sama dengan yang berlaku
dalam pelaksanaan ibadah kurban.

Sebagaimana diuraikan oleh beberapa literatur klasik dari berbagai
mazhab fikih di atas, bahwa hewan yang dapat dijadikan agigah adalah unta,
sapi, kerbau dan kambing. Namun di masyarakat Indonesia selalu menggunakan
hewan kambing untuk agigah anak-anak mereka.

Diduga pilihan ini beralasan logis praktis ekonomis. Sebab, untuk
menghimpun tujuh orang anak yang akan diagigahi tidaklah mudah. Kalaupun
anak mereka lahir kembar biasanya hanya kembar dua, jarang sekali yang
kembar tiga atau lebih; sedangkan satu ekor sapi dapat mengcover tujuh orang
anak. Apabila dilakukan agigah untuk dua orang anak dengan seekor sapi akan
terasa berat menyediakan biayanya. Oleh karena itu, mereka lebih memilih
kambing sebagai hewan agigah untuk putera dan puteri mereka.

* Al-Zuhailiy, Al-Figh Al-Islamiy Wa Adillatuh, 3:h. 636.
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2. Mazhab Malikiy.

Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Maliki ditemukan teks
berikut ini yang menyangkut hukum melaksanakan agigah menurut pandangan
mereka. Di antara teks dimaksud adalah tersebut dalam beberapa literatur
berikut ini.

Dalam kitab al-Risalah fi al-Figh al-Maliki ° disebutkan sebagai berikut:
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"Hukum melaksanakan agigah adalah sunnat yang disenangi yang dilaksanakan

pada hari ketujuh dari hari lahirnya seorang anak dengan hewan yang sama
dengan hewan untuk kurban. ”

Imam Abdurrahman Syihab al-Din al-Baghdadiy dalam kitabnya Irsyadu
al-Salik ila Asyrafi al-Masalik fr fighi al-Imam Malik® menguraikan jenis dan
usia hewan kurban yang juga dapat digunakan untuk agigah sebagai berikut:
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'Kurban hukumnya sunnat. Kurban tersebut dilakukan dengan menyembelih
hewan [unta, sapi, kerbau, dan kabing] yang sudah termasuk kategori tsaniy
atau hewan biri-biri yang sudah termsuk kategori jadza’.”

Dalam kitab al-Khulashatu al-Fighiyyatu ‘ala Madzhabi al-Saddah al-
Malikiyah [Jilid 1, halaman 268 versi maktabah syamilah] karya Muhammad
al-Arabiy Al-Qurawiy’ diterangkan bahwa jenis dan usia hewan untuk agigah
sama dengan jenis dan usia hewan untuk kurban.

Dalam kitab Al-Dzakhirah karya Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-
Qarrafiy® disebutkan sebagai berikut:
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"Ibnu Yunus mengatakan: Hukum agigah sunnat bukan wajib"
Dari beberapa kalimat yang dikutip di atas dapat dipahami bahwa hukum
agigah menurut kalangan ulama dalm mazhab Maliki adalah sunnah yang
disenangi, bukan wajib. Oleh karena itu, kepada orang tua yang dianugerahi anak

Gn

5 Abdullah ibn Abu Zaid Al-Qairuwani, Al-Risalah Fi Al-Figh Al-Maliki (Beirut: Dar Al-
Fikr, n.d.).

® Abdurrahman Syihab al-Baghdadiy, Irsyadu Al-Salik Ila Asyrafi Al-Masdlik FT Fighi Al-
Imam Malik, 3rd ed. (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Mustofa al-Baby al-Halaby wa
Awladuh, n.d.).

" Muhammad al-Arabiy Al-Qurawiy, Al-Khulashatu Al-Fighiyyatu ‘ald Madzhabi Al-
Saddah Al-Malikiyah, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, n.d.), h. 286.

8 Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-Qarrafiy, Al-Dzakhirah, 1st ed., vol. 4 (Beirut: Dar al-
Gharab al-Islamiy, 1994), h. 163.
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dan yang bersangkutan dalam keadaan mampu dalam bidang ekonomi
seyogyanya melaksanakan agigah untuk anaknya itu.

Agigah dilaksanakan pada hari ke tujuh dari hari kelahirannya. Adapun
ketentuan-ketentuan mengenai jenis dan umur binatang yang akan disembelih
sebagai agigqah sama dengan ketentuan umur pada binatang kurban.

3. Mazhab Syafi’iy

Dalam Kitab Rawdhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin dijelaskan
bahwa agigah hukumnya adalah sunnat dan mustahab [sangat disukai].
Menurut pendapat yang paling sahih pelaksanaan agiqah dilakukan pada hari
ketujuh dari kelahiran anak yang diagigahi. Apabila seorang anak lahir pada
malam hari, maka dihitung sejak keesokan harinya.’

Apabila pelaksanaan penyembelihan agigah sebelum berakhirnya hari
ketujuh, maka sah aqigah tersebut. Tetapi, jika agigah dilaksanakan sebelum
kelahiran anak yang diagigahi, maka penyembelihan itu tidak dapat disebut
sebagai agigah tapi akan dihitung sebagai sedekah daging biasa. Tidak akan
berakhir sunnat melaksanakan agigah dengan berakhirnya hari ketujuh
tersebut; tapi sebaiknya jangan sampai pada usia baligh anak yang akan
diagigahi. Jadi pelaksanaan agigah adalah pada hari ketujuh atau setiap
berulang tujuh hari. Jika sudah sampai usia baligh maka pelaksana agigah
berpindah dari orang tua atau wali kepada orang yang bersangkutan;
sebagaimana Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam mengagigahi dirinya
sendiri.

Dalam kitab Hasyiyah Qalyubiy wa ‘Umairah disebutkan:
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% Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawiy, Rawdhah Al-Thalibin Wa ‘Umdah Al-
Mufiin (Al-Maktab al-Islamiy, 1991).
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Al-Bujairimi menukil perkataan Al-Khatib Al-Syirbini Dalam kitab
Hasyiyah Al-Bujairimi ‘ala Syarhi al-Khatib™ disebutkan:

gdé%&éfjigiij(“;'gwy&mgu\w\ )sjbd\f;j
é;g.kﬁ‘ A.J\ u.asuw&_@

Dari beberapa kalimat dalam teks di atas diketahui bahwa hukum
melaksanakan agigah menurut mazhab Syafi'i adalah sunnat muakkadah. Yang
dituntut untuk melaksanakan agigah adalah orang tua atau orang yang menjadi
wali, termasuk ibu bagi seorang anak zina, yang memiliki kelapangan ekonomi
untuk melaksanakannya. Biaya untuk pelaksanaan agigah tidak boleh diambil
dari harta anak yang diagiqgahi.

4. Mazhab Hanbaliy.
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanbali ditemukan teks
sebagai berikut:
Dalam kitab Al-inshaf” fi Ma rifat al-Rajih min al-Khilaf" ‘ala Madzhab
al-lmam Ahmad ibn Hanbal (Jilid 1V, h. 100) karya Imam ‘Ala uddin Abi al-
hasan ‘Aliy bin Sulaiman Ahamad al-Murdawiy al-Sa’diy al-hanbaliy:
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19 Sulaiman ibn Muhammad ibn *Umar Al-Bujairimi, Hasyiyah Al-Bujairimi ‘ala Syarhi
Al-Khatib, 1st ed., vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), h. 341.
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“Dalam mazhab Hanbali agigah hukumnya sunnat muakkadah yang
dibebankan kepada ayah [orang tua], baik ayahnya tergolong mampu maupun
tidak mampu. Inilah pendapat terbanyak dari ulama mazhab Hanbali. Tetapi
ada yang mengatakan hukum agigah adalah wajib. Diantara mereka yang
berpendapat demikian adalah Abu Bakr, Abu Ishaqg al-Barmakiy, dan Abu al-
Wafa'. Yang disyari’atkan adalah dua ekor kambing untuk agiqah anak laki-
laki dan satu kor kambing untuk anak perempuan. ”

Syekh Abu Muahmamad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn
Qudamah dalam kitabnya al-Mughnzy [Jilid XIII, h. 393-394] menyatakan
bahwa hukum melaksanakan agigah untuk anak adalah sunnah.** Dalam kitab
Kasysyaf al-Qina’ Mansur bin Yunus al-Buhaitiy al-Hanbaliy,* juz 5: h. 31-
33 versi maktabah syamilah:
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Dalam kiab Kasyf al-Mukhaddarat wa al-Riyadh al-Muzhirat li Syarh

akhshor al-Mukhtasharat™ (Jilid 1, h. 212-213 versi maktabah syamilah) karya
Ahmad bin Abdullah al-Halabiy al-Ba’liy:
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1 Abu Muahmamad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn Qudamah, Al-Mughniy,
vol. 9 (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968), h. 458.

12 Mansur bin Yunus Al-Buhaitiy, Kasysyaf Al-Qina’, vol. 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, n.d.), h. 31-33.

3 Ahmad bin Abdullah al-Halabiy al-Ba’liy, Kasyf Al-Mukhaddarat Wa Al-Riyadh Al-
Muzhirat Li Syarh Akhshor Al-Mukhtasharat, 1st ed., vol. 1 (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah,
2002), h. 212-213.
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Karena sifatnya yang penting, al-Ba’liy menukil perkataan Imam
Ahmad dalam kitabnya bahwa orang tua harus mengusahakan agigah terhadap
anaknya meskipun harus berhutang. Sedangkan mengenai hukumnya, al-Ba’liy
kemudian menukil pendapat Hukum yang berkenaan dengan agigah adalah
hukum yang berkaitan dengan kurban. Tidak sah proses agigah bagi yang
menyembelih hewan yang gugur persyaratannya sebagai hewan kurban.

Dalam kitab Al-Inshaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf (Jilid 1V, h.
67) karya ‘Ala’ al-Din Abi al-Hasan ‘Aliy bin Sulaiman bin Ahmad** (w. 885
h):

Pada halaman 67 disebutkan sebagai berikut:
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Menurut pendapat yang shohih dalam mazhab HanbaI| adalah bahwa biri-

biri berumur 6 bulan lebih afdhal jika dibandingkan dengan kambing yang
berumur 1 tahun. Sementara itu imam Ahmad bin lebih menyukai dengan
menyembelih biri-biri (maksudnya binatang biri-biri lebih disukai imam

Ahmad bin Hanbal daripada kambing biasa).
Pada kitab yang sama (Jilid IV, h. 68) disebutkan sebagai berikut:
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4 <Ala" al-Din Abi al-Hasan ‘Aliy bin Sulaiman bin Ahmad, Al-Inshaf Fi Ma rifati Al-
Rajih Min Al-Khilaf, 1st ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), 67.
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Dalam mazhab Hanbali dikatakan agigah tidak dianggap sah jika usianya

baru tergolong jadza’ (6 bulan) kecuali untuk binatang biri-biri. Memang

pernah ada orang yang melaksanakan agigah pada masa Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wasallam dengan dengan biri-biri yang umurnya belum mencapai 6

bulan. Sehubungan dengan kejadian itu Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam

bersabda, jika agigah dilakukan setelah kasus ini dengan biri-biri yang belum

mencapai umur 6 bulan maka agigah tersebut tidak sah [ini menunjukkan

bahwa usia minimal biri-biri boleh dijadikan kurban dan agigah adalah 6 bulan
(al-jadza’)

. Ulasan tentang Implementasi Agigah
Berpijak pada dasar hukum yang dikutip di atas jumhur ulama, —seperti
Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan Imam Malik— berpendapat bahwa agigah
hukumnya sunnat (Raudlah al-Thalibin, Jilid Il, h. 497). Tetapi, ada sebagian
ulama yang justru mengatakan hukum agigah adalah wajib. Diantara mereka
yang berpendapat bahwa agigah hukumnya wajib sebagai dikutip dalam kitab
al-Majamu’ Syarh al-Muhadzdzab (Jilid V111, h. 430) adalah: (1) Buroidah bin
al-Hashib, (2) al-Hasan al-Bashriy, (3) Abu Zanad, (4) Dawud al-Zhohiriy, dan
(5) Sebagian dari ulama Hanabilah [madzhab Hambali]. Sebaliknya, Abu
Hanifah, lanjut Imam al-Nawawiy, berpendapat bahwa hukum agigah bukanlah
wajib dan bukan pula sunnat, bahkan hukumnya bid’ah.
Memang ada beberapa ulama, seperti Imam Hasan Al-Bashri, dan
Imam al-Laits, yang mewajibkan bagi orang tua untuk meng’qqiqahi anak-

anaknya. Pendapat mereka ini berdasarkan pada hadits “ :AAA) (3&}9 :)f

-

4:15:5;” (setiap anak tergadai dengan agigahnya). Dalam pandangan mereka

i

hadits ini menunjukkan dalil wajibnya aqgigah.

Dalam masyarakat Indonesia dianut hukum agigah yang mengatakan
bahwa agigah adalah sunnat. Namun antusias masyarakat untuk melaksanakan
agigah atas putra putri mereka sangat tinggi. Semampunya mereka berusaha
agar agigah atas anak-anak mereka.

Mengenai hewan yang dapat dijadikan agigah, sebagaimana diuraikan
oleh ulama di dalam beberapa literatur klasik dari berbagai mazhab fikih di
atas, bahwa hewan yang dapat dijadikan agigah adalah unta, sapi, kerbau dan
kambing. Namun di masyarakat Indonesia, pada umumnya, untuk melaksnakan
agigah bagi anak-anak mereka menggunakan hewan kambing atau biri-biri.
Namun demikian, bukan berarti tidak pernah terjadi suatu pelaksanaan agigah
dengan menggunakan hewan sapi.



166 | Mazahib, Vol XVI, No 2, Desember 2017

Diduga kuat bahwa pilihan masyarakat ini cukup beralasan. Alasan
pertama adalah alasan logis; bahwa untuk menghimpun tujuh orang anak yang
akan diagigahi secara “bersamaan” (sekaligus) tidaklah mudah. Kalaupun ada
anak mereka yang lahir kembar biasanya hanya kembar dua, jarang sekali yang
kembar tiga atau lebih; sedangkan satu ekor sapi dapat meng-cover tujuh orang
anak. Alasan kedua adalah alasan praktis ekonomis; bahwa apabila dilakukan
agigah untuk dua orang anak dengan seekor sapi akan terasa berat
menyediakan biayanya. Oleh karena itu, mereka lebih memilih kambing
sebagai hewan agigah untuk putera dan puteri mereka.

Pelaksanaan agigah di Indonesia diiringi dengan acara tradisi yang
sudah mengalami Islamisasi. Acara pengiring dan penyerta agiqah dimaksud
disebut marhaba yang intinya pembacaan sejarah Nabi dan shalawat kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam yang dilengkapi dengan berbagai
sarana dan media sebagai simbol. Diantara simbol-simbol tersebut adalah: (1)
Air tawar yang berisi kembang aneka warna [jika memungkinkan tujuh warna).
(2) Minyak wangi. (3) Bungkusan irisan daun pandan. (4) Bendera hias yang
dilengkapai uang. (5) Telor bertangkai (menyertai bendera). (6) Gunting. (7)
Kelapa muda.

Setiap simbol yang diadakan dalam upacara agigah dan marhaba
mengandung makna dan pesan serta juga mengandung doa untuk anak yang
diagigahi. Kandungan do’a yang filosofi diselipkan didalam simbol-simbol itu
diantaranya adalah “semoga anak yang diagigahi akan menjadi anak yang
solih, diterima dengan baik di lingkungannya sehingga bermanfaat bagi
masyarakatnya, kebaikan dan kesuksesan masa depan senantiasa
menantikannya serta tidak akan menjadi beban bagi masyarakat dan
lingkungannya .

D. Ulasan Teks dalam Literatur Klasik
1. Literatur dalam Mazhab Hanafiy
Wahbah al-Zuhailiy dalam bukunya Al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh
(Jilid 111, h. 636) menyebutkan bahwa ahli fikih dari mazhab Hanafi
berpendapat bahwa Agigah hukumnya mubah, tidak sunnat (mustahab) hal ini
dikarenakan dalil-dalil pensyari’atan ibadah kurban telah menasakhkan semua
dalil-dalil yang dipakai dalam masalah al-agigah, al-rajbiyyah, dan al- ‘atirah.
Oleh karena itu, siapa yang mau melaksanakan agigah boleh melakukannya
dan siapa yang tidak ingin mengerjakannya tidak perlu dan tidak dituntut untuk
melakukannya. Penasakhan ini disebutkan langsung oleh Siti ‘Aisyah:

LS QL/{C?S ﬂfiﬁg;:oi})\ Gl 5

“Pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah

menghapus semua macam ibadah dengan penyembelihan yang ada
sebelumnya. ”

Dengan demikian, mudah dimengerti apabila didalam literatur fikih

Hanafiy tidak [atau paling tidak jarang] dibahas mengenai hukum dan

ketentuan tentang agigah. Yang dibahas adalah hukum dan ketentuan-
ketentuan mengenai kurban. Dalam berbagai mazhab ketentuan-ketentuan
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tentang agigah sebagian besar sama dengan yang berlaku dalam pelaksanaan
ibadah kurban.

Dalam kitab al-Hidayah Syarhu Bidayah al-Mubtadi® fi Figh al-
Imam Abi Hanifah karya syekh Burhanuddin Ali bin Abi Bakr bin Abdil al-
Farghonaniy al-Marghinaniy®® diterangkan sebagai berikut:

olall ) luslas a8 8785 2 sisids Ry LA L)) G AoV
s(S7% axs gkl OB

“hewan kurban yang disembelih harus dari jenis berikut; unta, sapi,

dan kambing. Dan disyaratkan bagi tiap-tiap jenis itu telah sampai

usia al-tsaniy atau lebih. Dan bagi biri-biri disyaratkan telah sampai

usia al-Jadza’”

Dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyah fi Mazdhab al-Imam al-4 zhom
Abi Hanifah16
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Dalam kitab yang sama halaman 5/294 versi maktabah syamilah:
sy 2505 il e 8 O 35 8 0T Wt

Dalam kitab yang sama halaman 5/362 versi maktabah syamilah:
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Al-Mabsiith karya syekh Sysamsuddm Abu Bakr Muhammad bin
Abu Sahl Al-Sarkhasiy*’ pada Juz 12 h. 15-16 syamilah disebutkan:

5

C=

1> Burhanuddin Ali bin Abi Bakr bin Abdil al-Farghonaniy al-Marghinaniy, Al-Hidayah
Syarh Bidayah Al-Mubtadi® F1 Figh Al-Imam Abi Hanifah, 1st ed. (Beirut: Dar Thya At-turats Al-
Arabi, n.d.).

18 Nizhamu al-Din Al-Balkhi, Al-Fatawa Al-Hindiyah Fi Mazdhab Al-Imam Al-A’zhom
Abi Hanifah, 2nd ed. (Beirut: Daru al-Fikri, n.d.).
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Semua teks klasik tersebut menegaskan bahwa binatang yang boleh
dijadikan kurban adalah unta, sapi dan kambing. Usia untuk binatangan
unta, sapi, dan ma’zi adalah al-tsaniy. Untuk binatang dha" (biri-biri) yang
bertubuh besar gemuk —jika biri-biri tersebut berkumpul dengan kambing
(al-ma’zi)yang berumur 2 tahun maka tubuh biri-biri tersebut hampir sama
besarnya dengan kambing yang berumur 2 tahun tersebut— maka usianya 6
tahun (Hanafi) atau tujuh bulan (ulama lain) (jadza’) berdasarkan hadits
Rasulullah Shallallahu "alaihi wasallam.

17 sysamsuddin Abu Bakr Muhammad bin Abu Sahl Al-Sarkhasiy, Al-Mabsiith, vol. 12
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993), h. 9.
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Tabel 1:
Jenis dan usia hewan yang dapat dijadikan kurban
Usia [Indonesia] Usia Indonesia hJenls
ewan

Sempuna 2 tahun (para ahli bahasa) )
Sempurna 1 tahun (para ahli fikih) 3.3 kambing (;,&5\
Sempurna 1 tahun masuk 2 tahun (hanafi) i
Sempurna 1 tahun masuk tahun ke 6 31| Kambing IMJ\
7 bulan (ahali fikih) 548 A L3a
6 bulan (hanafiy) &u" Biri-biri oLl
Sempurna 5 tahun masuk tahun ke 6 5.8 RN
(jumhur: hanafi+) = ‘ Unta J’w
Sempurna 2 tahun masuk tahun ke 3 5.3 SaDi }u‘
(jJumhur: hanafi+) = P :

Dalam kitab al-Binayah fi Syarh al-Hidayah, karya syekh Abu

Muhamamad Mahmud bin Ahmad Al-‘Ainiy diterangkan beberapa pendapat
ulama tentang usia hewan kurban; sebagai berikut:'®

Menurut al-Zuhriy biri-biri jadza’ tidak boleh dijadikan kurban
Menurut al-Auza’iy semua binatang jadza’ boleh dijadikan kurban
Menurut Anas dan al-Hasan bin Hasan unta jadza’ boleh dijadikan kurban

Menurut Atho' unta jadza’ boleh dijadikan kurban untuk 7 orang

1.
2.
3.
tapi hanya untuk 3 orang saja.
4.
2. Literatur dalam Mazhab Maliki

Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Maliki ditemuan teks
sebagai berikut: Al-Bayan wa al-Tahshil (Jilid 111, h. 335) tentang kurban (Jilid
I, h. 383) tentang agigah. (soal umur binatang untuk quran dan agigah sama
dengan mazhab lain).

Dalam kitab al-Risalah fi fighi al-Maliki karangan Abdullah ibn Abi Zaid
al-Qayruwani versi maktabah syamilah disebutkan sebagai berikut:™
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Hukum agigah adalah sunnah. Ketentuan-ketentuan mengenai umur

binatang yang akan disembelih sebagai agigah sama dengan ketentuan umur
pada binatang kurban.

8 Abu Muhamamad Mahmud bin Ahmad Al-<Ainiy, Al-Binayah Fi Syarh Al-Hidayah,

Ist ed., vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000).

9 Al-Qairuwani, Al-Risalah Fi Al-Figh Al-Maliki.
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Pada halaman 36 diuraikan umur hewan yang akan dijadikan kurban
adalah sebagai berikut:
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Teks klasik di atas menegaskan bahwa hukum kurban adalah wajib
bagi siapa saja yang mampu. Sedangkan usia hewan kurban yang disembelih
minimal untuk biri-biri adalah al-jadza’ (usia 8 bulan), pendapat lain
mengatakan 10 bulan. Sedangkan untuk kambing (yang bukan biri-biri) minimal
al-tsaniy yang telah genap satu tahun dan masuk tahun ke dua. Tidak sah kurban
pada kambing, sapi, dan unta kecuali sampai pada usia al-tsani. Lebih detail
dijelaskan oleh al-Qayruwani bahwa al-tsani untuk sapi, masuk ke tahun 4 usia
hewan tersebut. Untuk unta, masuk ke tahun ke 6 usia hewan.

Imam Abdurrahman Syahab al-Din al-Baghdadiy dalam kitabnya Zrsyadu
al-Salik ila Asyrafi al-Masaliki fi fighi al-Imam Malik*® diuraikan tentang
ketentuan-ketentuan mengenai umur binatang yang dijadikan kurban.
Singkatnya, sebagai berikut:
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Dalam kitab al-Dzakhiroh karya Syihabuddin Ahmad bin Idris al-
Qorrofiy disebutkan sebagai berikut:*

Syihabuddin juga menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan agigah

kecuali biri-biri yang sudah berumur jadza’ atau kambing yang berumur tsaniy
karena agigah sama seperti kurban dalam segala persyaratannya.

20 31-Baghdadiy, Irsyadu Al-Salik Ila Asyrafi Al-Masalik Fi Fighi Al-Imam Malik.
2t Al-Qarrafiy, Al-Dzakhirah, 4:h. 163.
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3. Litertur dalam Mazhab Syafi’iy.
Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanafi ditemuan tex
sebagai berikut:
Di dalam kitab Raudhat al-Thalibin karya Imam Abi Zakariya Yahya bin
Syarf al-Nawawiy al-Dimasyqiy?:
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Melaksanakan agigah hukumnya sunnat dan mustahab (sangat
disukai). Penyembelihan agigah dilaksanakan pada hari ketujuh dari kelahiran
anak yang diagigahi, demikian menurut pendapat yang paling sahih. Apabila
seorang anak lahir pada malam hari, maka dihitung sejak keesokan harinya.

Akan dianggap sah apabila pelaksanaan penyembelihan agigah
sebelum berakhirnya harike tujuh, tapi jika dilaksanakan sbl kelahiran maka
penyebelihan itu tidak dapat disebut sebagai agigah tapi akan dihitung
sebagai sedekah daging biasa. Tidak akan berakhior sunnat melaksanakan
agigah dengan berakhirnya hari ke tujuh tersebut; tapi sebaiknya jangan
sampai usia baligh anak yang akan diagigahi. Jadi pelaksanaan agigah adalah
pada hari ketujuh atau setiap berulang tujuh hari. Jika sudah sampai usia
baligh maka pelaksna agigah berpindah dari orang tua atau wali kepada orang
yang bersangkutan; sebagaimana Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
mengagiqgahi dirinya sendiri.

ngw\inﬂfcpgq’ﬁj‘jﬁ‘;@rhgufudQMQBAB:QE
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22 Al-Nawawiy, Rawdhah Al-Thalibin Wa ‘Umdah Al-Muftin, h. 229.
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Usia hewan untuk agiqah adalah jadza’ untuk biri-biri dan tsaniyah
untuk kambing. Bahkan di dalam kitab al-Hawly al-Kabir?® sekalipun lebih

muda usia tersebut.
SENCSIE
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2 Abu Hasan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib Al-Mawardi, Al-Hawiy Al-
Kabir, 1st ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999).
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Dalam kitab Hasyiyah Qalyibiy wa ‘Umairah disebutkan:
(“ujuuw);'séﬁ(r%)fﬁs(&%ﬁu* fed ) aaa s el
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Hukum akikah adalah sunnah muakkadah. Bagi anak laki-laki,Anak
diagigahi dengan dua ekor kambing, sedangkan anak perempuan diagigahi
dengan seekor kembing. Sekalipun anak hasil zina tetap sunnah diagigahi
oleh ibunya sepanjang hal itu tidak akan membuat dan atau membuka aib agi
anak tersebut. Biaya agigah dibebakan kepada orang yang menanggung
kewajiban menafkahi anak yang diagigahi sepanjang orang tua atau wali
tersebut mampu secara ekonomi. Biaya agigah tersebut tidak boleh
diambilkan dari harta anak tersebut. Apabila orang tua atau walinya dalam
keadaan tidak mampu maka gugur tuntutan sunnat melaksanakan agigah.?

e
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2 Ahmad Salamah Al-Qalyubiy, Hasyiyah Qalyiibiy Wa ‘Umairah (Beiru: Dar al-Fikri, 1995).
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Ritual ibadah akan tetap sah dan berpahala, sekalipun agigah untuk
seorang anak laki-laki hanya dengan seekor kambing.

Mengenai ketentuan umur hewan yang akan dijadikan agigah dan
kefentuan lainnya adalah sama dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku
pada hewan kurban.

Hanya dalam beberapa teknis perlakukan terhadap hewan agigah yang
sudah disembelih yang seddikit ada perbedaan dengan hewan kurban. Pada
hewan agigah dianjurkan agar tidak memaahkan atau memecahkan kaki-
kakinya sebagai tafa'ul dan doa semoga tulang-tulang kaki dan tangan anak
yang diagigahi kansenantiasa kuat dan terjaga.

Beberapa sahabat kita dalam mazhab Syafi'i lebih suka menyebut
sembelihan ini sebagai nasikah atau dzabhah, makruh menyebutnya sebagai
aqigah. Tetapi, yang mu'tamad (lebih kuat dan terpercaya dan dapat



Cholidi & Zuraidah, Polemik Usia Hewan Agiqah: Studi Komparasi Imam Mazhab... | 175

dipegang] bahwa tidaklah makruh menyebut sembelihan dimaksud sebagai
agigah karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam sendiri menyebutnya
sebagai agigah. Semua hukum yang terkait dengan agigah sama dengan
hukum dalam kurban (seperti umur dan syarat-syaratnya).”

Literatur dalam Mazhab Hanbaliy.

Dalam literatur yang ditulis oleh ulama mazhab Hanafi ditemuan teks
sebagai berikut:
Al-inshof, juz 6 h. 495 versi maktabah syamilah:
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Melaksanakan agigah hukumnya sunnah mu akkadah bagi orang tua
(Ayah), baik orang tua tersebut dalam keadaan mampu secara ekonomi
maupun tidak. Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak
perempuan satu ekor kambing. Tetapi jika tidak mampu menembelih dua ekor
kambing untuk anak laki-laki, maka satu ekorpun cukup dan sudah
mendapatkan sunnatnya.

Kajian di atas, dibahas juga dalam kitab Al-Mughniy karya Syekh Ibnu
Qudamah (Jilid V, h. 139-143). Selain itu dalam kitab Kasysyaf al-Qina’ karya
Imam Mansur bin Yunus al-Buhaitiy al-Hanbaliy [juz 3: halaman 31- 33], dan
dalam kiab Kasyf al-Mukhaddarat wa al-Riyadh al-Zahirot li Syarh ahshor
al-Mujhtashorot, Jilid 1, Halaman 212-213. Hukum yang berkaenaan dengan
agiqah adalah hukum yang berkaitan dengan kurban. Tidak sah dijadikan
agigah binatang yang tidak sah dijadikan kurban.

% Al-Bujairimi, Hasyiyah Al-Bujairimi ‘ala Syarhi Al-Khatib.
% < Aliy bin Sulaiman bin Ahmad, Al-Inshaf Fi Ma rifati Al-Rajih Min Al-Khilaf, h. 495.
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Dalam kitab al-Inshaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Akhilaf karya ‘Ala’
al-Din Abi al-Hasan ‘Aliy bin Sulaiman bin Ahmad (w. 885 h). Pada halaman
67 disebutkan sebagai berikut:
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Menurut pendapat yang shahih dalam mazhab Hanbali bahwa biri-biri
berumur 6 bulan lebih afdlol jika dibandingkan dengan kambing yang
berumur 1 tahun. Sementara itu imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa
la lebih menyukai mengorbankan biri-biri daripada hewan lain yang sejenis
(kambing biasa).
Pada Jilid IV h. 68 disebutkan sebagai berikut:
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Dalam mazhab Hanball dlkaakan aqlqah tldak dlanggap sah jlka
usianya baru tergolong jadza’ (6 bulan) kecuali untuk binatang biri-biri.
Memang pernah ada orang yang melaksanakan agigah pda masa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan dengan biri-biri yang umjurnya belum
mencapai 6 bulan. Sehubungan dengan kejadian itu Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda, jika agigah dilakukan setelah kasus ini dengan biri-
biri yang belum mencapai umur 6 bulan maka agigah tersebut tidak sah [ini
menunjukkan bahwa usia minimal biri-biri boleh dijadikan kurban dan agigah
adalah 6 bulan.
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Dari apa yang dinukil di atas ada beberapa ketentuan yang menyangkut
hewan agiqgah.
1. Jenis hewan agigah.

Oleh karena hewan agigah —dari segi jenis dan syaratnya— adalah
sama dengan jenis dan syarat untuk hewan kurban, maka para ulama dalam
berbagai mazhab mengatakan hewan yang dapat dijadikan agigah adalah
unta, sapi (termasuk kerbau), dan kambing (termasuk biri-biri).

Hanya saja terjadi perbedaan antara kurban dan agigah dalam hal
kemampuan hewan tersebut untuk mengcover jumlah orang jika
diatasnamakan bagi orang laki-laki. Sebab Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam menyatakan bahwa satu orang laki-laki atau perempuan cukup
berkurban satu ekor kambing atau biri-biri; sedangkan satu ekor unta atau
sapi atau kerbau dapat mencakupi untuk tujuh orang, baik laki-laki maupun
perempuan. Akan tetapi, dalam agigah untuk seorang anak laki-laki, jika
mampu, harus dengan dua ekor kembing atau biri-biri. Uraian lebih jelas akan
dituangkan dalam pembahasan berikutnya.

2. Jumlah hewan untuk agigah

Semua ulama mazhab tampaknya sepakat bahwa agigah untuk anak
laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan satu ekor kambing.
Mereka pun sepakat pula bahwa jika dalam keadaan ketiadan biaya untuk
membeli dua ekor kambing untuk agigah anak laki-laki, maka cukup dengan
satu ekor kambing saja.

Tidak ada teks yang secara tegas menguraikan bahwa satu ekor sapi
dapat mengcover agigah untuk tujuh orang anak laki-laki. Dan tidak ada pula
teks yang menerangkan bahwa satu ekor sapi tersebut tidak dapat mengcover
agigah untuk tujuh orang laki-laki tersebut. Namun demikian, saya
berpendapat bahwa, jika dalam keadaan mampu ekonomi, tidaklah cukup
seekor sapi untuk dijadikan agigah untuk tuju orang anak laki-laki. Sebab,
satu ekor sapi dapat mengcover tujuh orang anak perempuan sedangkan satu
anak perempuan dapat dicover dengan satu ekor kambing, maka satu ekor
sapi hanya disetarakan dengan tujuh ekor kambing.

Tegasnya, oleh karena satu ekor 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi
atau satu ekor kerbau dapat mengcover [mencukupi] untuk 7 [tujuh] orang
untuk kurban, berarti 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi atau satu ekor
kerbau setara dengan 7 [tujuh] ekor kambing atau biri-biri. Dengan demikian,
satu ekor 1 [satu] ekor unta atau satu ekor sapi atau satu ekor kerbau —jika
dijadikan sebagai hewan agigah— dimungkinkan mampu mengcover
[mencakupi] untuk:

Tabel 2
Perbadingan jumlah hewan dan orang yang diagigahi
No Jenis kelamin anak yang diaqiqahi Jumlah orang yang diagigahi
1 | 3orang laki-laki dan 1 orang perempuan = 4 orang
2 | 2 orang laki-laki dan 3 orang perempuan =5 orang
3 | 1 orang laki-laki dan 6 orang perempuan = 7 orang
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Apabila satu ekor sapi disembelih atas nama beberapa sebagai tersebut
dalam tabel di atas, tetapi masing-masing mereka berbeda maksud dan atau
niat; misalnya tiga orang tua berniat sebagai agigah untuk masing-masing
anak mereka (tiga orang), dua orang berniat sebagai kurban masing-masing
mereka, dan dua orang berniat sebagai sedekah biasa, maka masing-masing
mereka sah dan mendapatkan apa yang mereka niatkan.

3. Usia hewan agigah.
Mengenai usia hewan yang dapat dijadikan agigah pada umumnya
ulama fikih menyebutkan batasan usianya sebagai tersebut dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 3
Jenis dan usia hewan yang dapat dijadikan agigah
Usia Jenis Jenis
Usia (istilah Indonesia) (istilah (r:se;’:’lgﬂ (r:g’l"lg’r‘l
LD, Indonesia) | Arab)
Sempurna 2 tahun (para ahli bahasa)
Sempurna 1 tahun (para ahli fikih) 23 kambin A
Sempurna 1 tahun masuk 2 tahun = 9
(hanafiy)
Sempurna 1 tahun masuk tahun ke 2 2.4 Kambing JMJ\
7 bulan (ahli fikih) 214 Biri-biri/ 4,
6 bulan (hanafiy) &X’H domba oLl
Sempurna 5 tahun masuk tahun ke 6 5.8 N
(jumhur: hanafiy+) = ‘ Unta JN\
Sempurna 2 tahun masuk tahun ke 3 3.8 : 2e
(jJumhur: hanafi+) = ‘ Sapi/kerbau 3

Tetapi ada satu pernyataan dari salah seorang ulama syafi’iyah,
pengarang kitab al-Hawi al-Kabir yang juga dikutip oleh pengarang kitab
Raudhah al-Thalibin, menulis bahwa usia hewan dibawah dua kriteria
tersebut masih dapat dijadikan agigah dan diterima. Oleh karena itu, batasan
usia hewan yang akan dijadikan agigah tidak secara mutlak harus sebagai
tersebut di dalam tabel di atas. Oleh karena itu, penulis berpendapat: apabila
ada keadaan tertentu dan pertimbangan logis dan strategis dapat saja
dilakukan agigah dengan hewan yang umurnya dibawah kategori tersebut di
atas. Misalnya; dalam suatu komunitas yang tidak suka atau karena penyakit
sehingga takut makan daging kambing, maka agigah dapat dilakukan dengan
menyembelih seekor kambing yang relatif kecil dengan usia belum satu tahun
atau biri-biri yang belum berusia enam bulan dan selisih uang harga kambing
satu tahun masuk dua tahun dengan kambing yang belum berumur satu tahun
dibelikan daging putih yang semua orang suka dan tidak takut
mengkonsumsinya.
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Jika diketahui:

Harga kambing umur genap satu tahun Rp. 1.800.000,-
Harga kambing umur sepuluh bulan Rp. 1.200.000,-
Maka Selisih harga Rp. 600.000,-

Untuk itu, uang selisih harga senilai Rp. 600.000,- tersebut dapat
dibelikan daging putih sebagai pelengkap; sehingga, dengan demikian, agiqah
dengan menyembelih hewan terlaksana dan orang yang dijamu yang tidak
suka dan atau takut mengkonsumsi daging merah dapat terlayani dengan baik.
Namun demikian, tidak dapat melaksanakan agigah tanpa menyembelih
hewan. Penyembelihan hewan agigah tidak dapat diganti dengan membeli
daging di pasar sekalipun dalam jumlah yang jauh lebih banyak dan lebih
mahal. Hal ini karena agigah dan juga kurban merupakan ibadah iragat al-
dam. Jangan pula kiranya membeli kambing seharga Rp. 1.200.000,- dan
uang selisihnya tidak dibelikan dengan daging putih.

E. Kesimpulan

Para imam mazhab sepakat bahwa hukum agiqgah tidaklah wajib. Tiga imam
mazhab; Maliki, Syafi’i, Hanbali mengatakan bahwa hukum agigah adalah
sunnah, mustahab. Namun, imam Hanafi mengatakan hukumnya mubah, dan
bukan sunnah sebagaimana dikatakan oleh tiga imam mazhab setelahnya.
Argument ini diperkuat dengan fakta bahwa beberapa karangan besar para ulama
hanafiyah seperti al-Mabstith dan al-Lubab, sangat sedikit sekali (untuk
mengatakan tidak ada secara spesifik) menyinggung pasal khusus mengenai
agiqgah.

Adapun hewan yang dapat dijadikan sebagai hewan agigah adalah semua
hewan yang dapat dijadikan sesembelihan kurban dengan segala persyaratannya.
Dari segi jenisnya hewan yang boleh dijadikan agigah adalah unta, sapi, kerbau,
kambing, dan biri-biri. Dari segi umur, pada umumnya ulama berpendapat,bahwa
hewan sudah boleh disembelih untuk proses agiqah apabila sudah mencapai usia
al-tsaniy kecuali untuk hewan biri-biri cukup dengan usia al-jadza’ sebagai tertera
di dalam tabel di atas. Namun terdapat ulama, sekalipun minoritas, yang
mengatakan tetap bernilai pahala jika umur hewan agigah yang disembelih di
bawah umur tersebut dan tetap sah.

Perlu ada upaya sungguh-sungguh untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat Muslim bahwa hewan untuk agigah tidak hanya terbatas pada
kambing atau biri-biri. Begitu juga halnya tentang umur hewan yang akan
dijadikan agigah. Apabila memungkinkan lebih baik melaksanakan agigah dengan
menyembelih hewan selain kambing mengingat tidak sedikit orang yang tidak
berani mengkonsumsi daging kambing dengan alasan kesehatan.
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